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Abstract 
 The main objective of the company is to maximize the value of the company that 
is used as a measure of the success of the company. Price to Book Value is a 
measurement of company value by looking at how much the market values the book 
value of its shares. Financial performance is one of the factors that influence company 
value. The better the financial performance, the better the value of the company. This 
study aims to examine the effect and to explain the effect of non-performing loans, 
return on assets and capital adequacy ratios simultaneously to the price to book value 
of state-owned banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2009-2017. This 
research was conducted at state-owned banks (Persero) listed on the IDX for the 
period 2009-2017. The sample used was 4 companies with saturated sample method. 
The analytical method used is quantitative analysis, in the form of testing hypotheses 
using statistical tests. The data were tested using Eviews version 10 with the selection 
of models in panel data, testing classical assumptions with normality tests, 
multicollinearity tests, heteroscedasticity tests and autocorrelation tests, panel data 
regression analysis, and hypothesis testing using the t test, F test and R2 test. The 
partial test results with the t test of obtaining non-performing loans have a negative 
effect on price to book value, return on assets and capital adequacy ratio do not affect 
price to book value. Simultaneously non-performing loans, return on assets and capital 
adequacy ratios affect price to book value. 
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1. PENDAHULUAN 
  
 Peranan utama bank adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial 
intermediary) yaitu mengalihkan dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus) kepada 
pihak yang kekurangan dana (deficit) disamping menyediakan jasa-jasa keuangan 
lainnya. Ditinjau dari segi kepemilikannya, bank dikelompokkan menjadi bank 
pemerintah dan bank swasta. Bank pemerintah memiliki peran ganda yaitu keuntungan 
(profit oriented) dan agen pembangunan negara (social oriented). Oleh karena itu bank 
negara memiliki kewajiban untuk dapat mengelola aset negara dengan baik. Saat ini, 
ada empat bank milik pemerintah atau dikenal dengan bank BUMN di Indonesia yang 
telah go public yaitu Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), 
Bank Tabungan Nasional (BTN), dan Bank Mandiri (www.bi.go.id). Bank BUMN 
memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian negara. Penting bagi mereka 
untuk menjaga kinerja keuangan yang akan berpengaruh pada nilai perusahaannya. 
Dalam sejarah perkembangannya, perbankan di Indonesia pernah mengalami 
krisis, yakni krisis perbankan yang terjadi ditahun 1998 yang menyebabkan 16 bank 
swasta nasional dilikuidiasi, serta krisis perbankan di tahun 2008 dengan mencuatnya 
kasus PT Bank Century Tbk. Krisis ini berdampak secara sistematik terhadap sektor 
perbankan di Indonesia. Krisis ini juga membuat persaingan antara bank menjadi 
semakin ketat. Terutama dalam hal menarik minat masyarakat untuk menyimpan 
dananya di bank.  
Pasca krisis ekonomi, perekonomian dapat membaik dan kepercayaan masyarakat 
pada perbankan mulai pulih. Dari tahun ke tahun kecenderungan masyarakat untuk 
menggunakan jasa bank semakin meningkat. Hal ini berdampak pada nilai perusahaan 
di Bank BUMN (Bank Persero). Selain kepercayaan masyarakat, nilai perusahaan juga 
dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank. Kinerja keuangan dapat ditunjukkan melalui 
hasil-hasil perhitungan dari proses akuntansi yang disebut laporan keuangan. Informasi 
dari laporan keuangan tersebut mempunyai fungsi selain sebagai sarana informasi, juga 
sebagai alat pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan dan 
penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan serta sebagai bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan. Oleh karena itu para investor biasanya 
menggunakan informasi tersebut sebagai tolak ukur dalam melakukan transaksi jual 
beli suatu perusahaan.  
 Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 
apabila perusahaan tersebut dijual, semakin tinggi nilai perusahaan semakin besar pula 
kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan (Husnan dan Pudjiastuti, 
2012, 6). Jika kinerja keuangan menunjukkan prospek yang baik, maka saham tersebut 
akan diminati oleh para investor dan berpengaruh pada nilai jual saham tersebut. Dalam 
penelitian ini untuk mengukur nilai perusahaan, penulis akan menggunakan ukuran 
Price to Book Value (PBV). Menurut Husnan S dan Pudjiastuti (2012, 258) Price to 
Book Value adalah perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham. Semakin 
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besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif 
dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan.  
 Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai dengan menggunakan laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan dasar perhitungan rasio keuangan. Analisis terhadap 
rasio keuangan dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar 
perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan 
mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio (Subramanyam dan 
J.Wild, 2013, 42). Adapun untuk indikator kinerja keuangan bank berbeda dengan 
pengukuran kinerja pada perusahaan.  
 Pengukuran kinerja keuangan bank telah diatur dalam dalam Surat Edaran (SE) 
Bank Indonesia. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengukuran kinerja 
keuangan sesuai Surat Edaran (SE) Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 
Januari 2011 entang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Adapun penilaian 
tingkat kesehatan bank yang digunakan adalah Risk Profile (yang diproksikan dengan 
rasio Non Performing Loan), Earnings (yang diproksikan dengan rasio Return on 
Asset) dan Capital (yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio). 
Berikut ini adalah perkembangan Non Performing Loan (NPL), Return on Asset 
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Price to Book Value (PBV)  pada Bank 
BUMN (Bank Persero) pada tahun 2009-2017. 
 
Tabel 1 
Perkembangan Rata-rata NPL, ROA,CAR dan PBV pada Bank BUMN (Bank 
Persero) Tahun 2009-2017 
Tahun NPL (%) ROA (%) CAR (%) PBV (kali) 
2009 3,74 1,62 16,45 1,82 
2010 2,23 2,01 15,62 2,31 
2011 2,03 1,98 15,69 2,28 
2012 2,55 2,33 16,70 2,04 
2013 2,22 2,25 15,91 1,66 
2014 2,28 2,07 16,44 2,06 
2015 2,40 1,83 18,91 1,62 
2016 2,66 1,68 20,99 1,46 
2017 2,39 1,74 20,50 2,12 
Sumber: dari www.idx.co.id & www.duniainvestasi.com, 2019 
 
Tabel 1 terlihat bahwa perkembangan  NPL, ROA, CAR dan PBV pada Bank 
BUMN (Bank Persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2017 
mengalami fluktuasi. Besarnya NPL tertinggi terjadi pada tahun 2009 sebesar 3,74%, 
dan terendah terjadi pada tahun 2011 sebesar 2,03%. Sedangkan nilai ROA tertinggi 
terjadi pada tahun 2012 sebesar 2,33%, dan terendah terjadi pada tahun 2009 sebesar 
1,62%. Untuk CAR tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 20,99% dan terendah 
terjadi pada tahun tahun 2010 sebesar 15,62%. Angka PBV tertinggi terjadi pada tahun 
2010 sebesar 2,31 kali dan terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar1.62 kali. 
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Nilai Non Performing Loan pada tabel 1 di atas, menunjukkan terdapat beberapa 
kesenjangan (gap) diantaranya pada tahun 2010 dan 2013 mengalami penurunan dan 
diikuti oleh penurunan Price to Book Value. Di tahun 2014 pun terdapat kesenjangan 
dimana nilai Non Performing Loan naik dan diikuti oleh kenaikan Price to Book Value. 
Hal ini tidak sesuai dengan teori Kasmir (2014, 158) yang menyatakan bahwa semakin 
besar Non Performing Loan pada perusahaan perbankan, dapat menyebabkan turunnya 
kinerja bank dan akan berdampak terhadap nilai Price Book Value. Kesenjangan juga 
terjadi pada Return on Asset, di tahun 2012 dimana nilai Return On Asset mengalami 
kenaikan tetapi diikuti oleh penurunan nilai Price to Book Value. Tahun 2014 Return 
On Asset mengalami penurunan namun terjadi peningkatan Price to Book Value. Hal 
ini berbanding terbalik dengan teori Harmono (2011, 111) bahwa nilai perusahaan 
dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan. Sehingga semakin besar 
Return on Asset semakin besar pula tingkat laba yang dicapai perusahaan tersebut dan 
semakin baik pula nilai Price to Book Value. Pada nilai Capital Adequacy Ratio 
mengalami kesenjangan tahun 2010 dimana nilai Capital Adequacy Ratio mengalami 
penurunan tetapi diikuti oleh kenaikan Price to Book Value. Kesenjangan juga terjadi di 
tahun 2011, 2012, 2015 dan 2016 dimana Capital Adequacy Ratio mengalami kenaikan 
namun diikuti oleh penurunan Price to Book Value. Hal ini berbanding terbalik dengan 
teori yang dikemukakan oleh Darmawi (2011, 99) bahwa besarnya modal suatu bank, 
akan memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Maka 
semakin besar Capital Adequacy Ratio semakin besar pula nilai Price to Book Value 
pada perusahaan tersebut.  
Mengacu pada latar belakang maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL), Return on Asset (ROA) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Price to Book Value (PBV). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
 
 Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 
2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Bank Indonesia telah 
menetapkan sistem penilaian kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko 
(Risk-Based-Bank Rating/RBBR) ) baik secara individual maupun konsolidasi, dengan 
cakupan penilaian terhadap faktor-faktor yaitu : Profil Risiko (risk profile), Good 
Governance Governance (GCG), Rentabilitas (earnings), Permodalan (capital) atau 
disingkat menjadi metode RGEC. Dengan penerapan RGEC, dalam penelitian ini 
penulis ingin melihat apakah dengan diberlakukannya RGEC akan semakin 
meningkatkan nilai perusahaan perbankan. Kinerja keuangan perbankan nantinya akan 
diukur dengan menggunakan beberapa rasio dari RGEC yaitu Non Performing Loan 
(NPL), Return on Asset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) serta nilai 
perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value.  
 Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014, 285) Non Performing Loan (NPL) 
adalah pembiayaan yang digolongkan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 
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bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet, 
dan dihitung berdasarkan yang tercatat dalam neraca. Kerugian bank umumnya 
disebabkan karena kredit bermasalah, menyebabkan penurunan pendapatan bank 
kerugian karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun 
pendapatan bunga yang tidak dapat diterima, artinya, bank kehilangan kesempatan 
mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan pendapatan secara total  
 Berdasarkan Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011 Return 
On Asset digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan/laba secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan Return 
on Asset (ROA) bertujuan untuk menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang 
dilakukan oleh bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan 
perbankan untuk mempeoleh laba atas sejumlah aset yang dimilki oleh bank. Semakin 
besar ROA suatu bank semakin besar juga keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin efesiensi bank tersebut dari segi penggunaan aktiva di dalam menghasilkan 
profit (Frianto, 2012, 71). 
 Menurut Harahap (2015, 52) mengemukakan bahwa rasio Capital Adequacy 
Ratio (CAR) menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga pengatur yang 
khusus berlaku bagi industri-industri yang dibawah pengawasan pemerintahan 
misalnya perbankan.  Sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) permodalan 
minimum yang harus dimiliki bank adalah 8%.  
 Menurut Weston dan Copeland (2010, 245) Price to Book Value 
menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. 
Semakin tinggi Price Book Value, berarti pasar percaya akan prospek perusahaan 
tersebut. Price Book Value juga menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan mampu 
menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan.  
 
Hipotesis Penelitian  
Pengaruh Non Performing Loan terhadap Price to Book Value 
             Menurut Kasmir (2013, 155) Non Performing Loan  atau kredit bermasalah 
adalah kredit yang di dalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur yakni 
dari pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah yang dengan 
sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak melakukan pembayaran. Artinya 
Non Performing Loan ini merupakan presentase jumlah kredit bermasalah atau kredit 
macet terhadap total kredit yang disalurkan bank. Kredit bermasalah ini berpeluang 
menyebabkan beberapa masalah bagi pihak bank. Kredit bermasalah ini membuat bank 
kehilangan kesempatan untuk mendapat bunga dari kredit yang diberikan, sehingga 
mengurangi perolehan laba. Dalam jangka panjang, kredit bermasalah tentunya akan 
menyebabkan kinerja bank menurun. Sebab semakin besar Non Performing Loan pada 
perusahaan perbankan, dapat menyebabkan turunnya Price to Book Value. Penelitian 
terdahulu terkait Non Performing Loan terhadap Price to Book Value didukung oleh 
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penelitian Agustina (2014), Sari (2017),  Halimah & Komariah (2017), Saraswati 
(2018) menyatakan pengaruh negatif antara Non Performing Loan dengan Price Book 
Value. 
H1 : Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap Price to Book Value di 
Bank BUMN (Bank Persero) terdaftar di BEI. 
 
Pengaruh Return On Asset terhadap Price To Book Value  
             Menurut Hery (2015:228) Return on Asset (ROA) adalah rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Semakin 
tinggi Return on Asset, maka investor menilai dan memiliki presepsi yang baik 
terhadap kinerja keuangan dimasa yang akan datang. Hal ini dapat meningkatkan 
kepuasan investor dan semakin adanya kepuasan dari investor terhadap saham, maka 
saham tersebut semakin aktif diperdagangkan yang secara otomatis meningatkan harga 
sahamnya. Dengan meningkatnya harga saham maka akan meningkatkan Price to Book 
Value. Penelitian terdahulu terkait Return on Assets terhadap Price to Book Value 
didukung oleh penelitian Kusuma dan Musaroh (2014), Sari (2017), Tauke, Murni, & 
Tulung (2017) Halimah & Julianty (2018) menyatakan pengaruh positif antara Return 
on Asset dengan Price to Book Value.   
H2 : Return On Asset berpengaruh positif terhadap Price to Book Value pada 
Bank BUMN (Bank Persero) yang terdaftar di BEI. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Price To Book Value  
             Menurut Harahap (2011, 52) mengemukakan bahwa rasio Capital Adequacy 
Ratio (CAR) menunjukkan penilaian kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, seperti kredit yang 
diberikan kepada nasabah. Kecukupan modal sangatlah penting bagi bank untuk 
menutupi kerugian yang mungkin terjadi dari aktivitas operasionalnya. Nilai Capital 
Adequacy Ratio yang tinggi akan meningkatkan Price to Book Value melalui 
peningkatan kepercayaan masyarakat. Penelitian terdahulu terkait Capital Adequacy 
Ratio terhadap Price to Book Value didukung oleh penelitian Kusuma dan Musaroh 
(2014), Sari (2017), Kurniawan (2017), Halimah & Julianty (2018), menyatakan 
pengaruh positif antara Capital Adequacy Ratio dengan Price to Book Value.   
H3 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap Price to Book Value 
pada Bank BUMN (Bank Persero) yang terdaftar di BEI. 
 
Pengaruh Non Performing Loan, Return On Asset dan Capital Adequacy Ratio 
Terhadap Price To Book Value  
             Menurut Weston & Copeland (2010, 245) Price to Book Value 
menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. 
Semakin tinggi PBV, berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. PBV 
juga menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai 
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perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Banyak faktor 
yang memengaruhi besar kecilnya nilai perusahaan diantaranya kinerja keuangan.  
 Menurut Brigham & Houston ( 2010, 134) nilai perusahaan dipengaruhi oleh 4 
faktor yaitu rasio likuiditas, rasio manajemen aset, rasio manajemen hutang dan rasio 
profitabilitas.  Dalam penelitian ini Non Performing Loan mewakili rasio manajemen 
hutang, Return on Asset mewakili rasio profitabilitas dan Capital Adequacy Ratio 
mewakili rasio likuiditas serta manajemen aset.   
 Penelitian terdahulu terkait Non Performing Loan, Return on Assets dan Capital 
Adequacy Ratio terhadap Price to Book Value dilakukan oleh Kusuma & Musaroh 
(2014), Sari (2017), Nur & Komariah (2017), Nugroho (2017) dan Julianty (2018) 
menyatakan bahwa Non Performing Loan, Return on Asset dan Capital Adequacy Ratio 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Price to Book Value.  
H4 : Non Performing Loan, Return On Asset dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh 
terhadap Price to Book Value pada Bank BUMN (Bank Persero) yang terdaftar di BEI. 
 
3. METODOLOGI  
 
Jenis Penlitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif untuk menguji 
hipotesis mengenai pengaruh Non Performing Loan, Return on Asset, Capital 
Adequacy Ratio terhadap Price to Book Value pada bank BUMN (Bank Persero) yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2017. Metode analisis yang 
digunakan adalah multiple linier regression data panel.   
 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang berupa angka-angka yang 
didapat dari laporan keuangan. Data tersebut berasal dari sumber yang bersifat 
sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung, tetapi diperoleh dari 
penyedia data. Data yang dikumpulkan oleh peneliti data laporan keuangan dan histori 
saham beredar dalam situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu ww.idx.co.id dan 
website perusahaan. 
 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing Loan, 
Return on Asset dan Capital Adequacy Ratio, sedangkan Variabel terikat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Price to Book Value.  
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Tabel 2 
Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel Indikator Ukuran Skala 
Non 
Performing 
Loan (NPL) 
Kredit Bermasalah
Total Kredit
 ×100% 
  Sangat Sehat   = < 2% 
  Sehat               = 2% - 5% 
  Cukup             = 5% - 8% 
  Kurang Sehat = 8%  -12% 
   Tidak Sehat      > 12% 
Rasio 
Return on 
Assets 
(ROA) 
Laba Sebelum Pajak
Rata-rata Total Aset
×100% 
  Sangat Sehat   = >1,5% 
  Sehat               = 1,25% - 
1,5% 
  Cukup             = 0,5% - 
1,25% 
  Kurang Sehat  = 0%  -0,5% 
  Tidak Sehat     < 0% 
Rasio 
Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR) 
Modal
Aset Tertimbang Menurut Risiko
×100% 
  Sangat Sehat   = >12% 
  Sehat               = 9% - 12% 
  Cukup             = 8% - 9% 
  Kurang Sehat  = 6%  -8% 
  Tidak Sehat     < 6% 
Rasio 
Price to 
Book Value 
(PBV) 
Harga Pasar per Saham
Nilai Buku per Saham
 
Perusahaan yang baik 
memiliki rasio PBV mencapai 
di atas satu yang menunjukkan 
bahwa nilai pasar saham lebih 
besar daripada nilai bukunya. 
Rasio 
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2019 
 
Metode Penarikan Sampel 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel data bank BUMN (Bank 
Persero) yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan 
penarikan sampel jenuh. Pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh data Bank 
BUMN (Bank Persero) yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada April 
2019 sub sektor ini berjumlah 4 (empat) bank (perusahaan tercatat) dan 4 (empat) bank 
tersebut  diteliti dalam penelitian ini.  
 
Tabel 3 
Daftar 4 (Empat) Bank BUMN (Bank Persero) 
No 
Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan 
Tanggal IPO (Initial 
Public Offering) 
1. BBNI PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. 25 November 1996 
2. BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. 10 November 2003 
3. BBTN PT. Bank Tabungan Negara, Tbk. 17 Desember 2009 
4. BMRI PT. Bank Mandiri, Tbk. 14 Juli 2003 
Sumber: www.sahamok.com, 2019 
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Metode Pengolahan / Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel 
menggunakan multiple linier regression data panel. Model multiple linier regression 
data panel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
PBVit = βo + β1 NPLit + β2 ROAit + β3 CARit + εit 
dimana: 
PBV =  Price to Book Value 
NPL = Non Perfoming Loan 
ROA = Return to Asset 
CAR = Capital Adequacy Ratio 
βo     = Konstanta 
β1, β2, β3 =  koefisien masing-masing variabel independen 
ε    = error term 
i  = cross section 
t  = time 
Pada multiple linier regression data panel memiliki tiga tahapan analisis yaitu penentua 
model pada data panel, pengujian asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, serta uji model 
menggunakan goodness of fit model, uji simultan (F test) dan uji parsial (t test). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Statistik Deskriptif Variabel 
Data Price Book Value Pada Bank BUMN (Bank Persero) periode 2009-2017 
 
Tabel 4 
Price to Book Value (PBV) dalam satuan kali 
No Kode Saham 
Tahun  
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BBNI 1,49 2,18 1,87 1,59 1,54 1,86 1,19 1,15 1,83 
2 BBRI 1,73 1,77 3,34 2,64 2,25 2,94 2,49 1,95 2,68 
3 BBTN 1,30 2,10 1,40 1,46 0,79 1,04 0,99 0,96 1,75 
4 BMRI 2,76 3,19 2,51 2,47 2,06 2,40 1,81 1,76 2,20 
RATA-RATA 1,82 2,31 2,28 2,04 1,66 2,06 1,62 1,46 2,12 
Sumber: Data diolah 2019 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 diatas bahwa nilai Price Book Value (PBV) pada 
4 (empat) bank BUMN (bank Persero) yang terdaftar di BEI periode 2009-2017 dari 
tahun ke tahun mengalami kondisi yang fluktuaktif. Tahun 2009 PBV tertinggi terjadi 
di bank Mandiri sebesar 2,76 kali dan terendah terjadi di bank BTN 1,30 kali. Tahun 
2010 PBV tertinggi terjadi di bank Mandiri sebesar 3,19 kali dan terendah terjadi di 
bank BRI sebesar 1,77 kali. Tahun 2011 PBV tertinggi terjadi pada bank BRI sebesar 
3,34 kali dan terendah terjadi di bank BTN 1,40 kali. Tahun 2012 tertinggi terjadi di 
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bank BRI sebesar 2,64 kali dan terendah di bank BTN sebesar 1,46 kali. Tahun 2013 
tertinggi terjadi di bank BRI sebesar 2,25 kali dan terendah di bank BTN sebesar 0,79 
kali. Tahun 2014 tertinggi terjadi di bank BRI sebesar 2,94 kali dan terendah di bank 
BTN sebesar 1,04 kali. Tahun 2015 tertinggi terjadi di bank BRI sebesar 2,49 kali dan 
terendah di bank BTN sebesar 0,99 kali. Tahun 2016 tertinggi terjadi di bank BRI 
sebesar 1,95 kali dan terendah di bank BTN sebesar 0,96 kali. Tahun 2017 tertinggi 
terjadi di bank BRI sebesar 2,68 kali dan terendah di bank BTN sebesar 1,75 kali.  
 
Perkembangan Non Performing Loan Pada Bank BUMN (Bank Persero) periode 
2009-2017 
Tabel 5 
Non Performing Loan (NPL) dalam persen 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5 diatas bahwa nilai Non Performing Loan (NPL) 
pada 4 (empat) bank BUMN (bank Persero) yang terdaftar di BEI periode 2009-2017 
dari tahun ke tahun mengalami kondisi yang fluktuaktif. Secara teori hubungan antara 
Non Performing Loan (NPL) dengan Price to Book Value (PBV) memiliki hubungan 
negatif. Artinya, jika nilai NPL turun maka akan menyebabkan nilai PBV naik. Namun 
pada hasil perhitungan nilai Non Performing Loan (NPL) terdapat beberapa 
ketidaksesuaian teori atau kesenjangan (gap).  
Kesenjangan tersebut terjadi pada Bank BNI pada tahun 2013. Nilai Non 
Performing Loan (NPL) mengalami penurunan dari angka 2,81% menjadi 2,16% dan 
diikuti juga oleh penurunan nilai PBV. Pada Bank BRI terjadi kesenjangan sebanyak 5 
tahun yakni dari tahun 2012 dan 2013 nilai NPL mengalami penurunan dari 1,44% 
turun menjadi 1,26% dan penurunan ini diikuti oleh nilai PBV. Tahun 2015 dan 2016 
nilai NPL mengalami penurunan dari 1,17% turun di tahun 2016 menjadi 2,06% dan 
penurunan ini diikuti oleh nilai PBV. Tahun 2017 nilai NPL mengalami kenaikan 
menjadi 1,10% dan diikuti kenaikan nilai PBV. 
Pada Bank BTN kesenjangan terjadi sebanyak 7 tahun, yakni pada tahun 2011 
dimana nilai NPL mengalami penurunan menjadi 2,46% dan diikuti oleh penurunan 
PBV. Tahun 2012 nilai NPL mengalami kenaikan menjadi 4,05% dan diikuti juga 
kenaikan PBV. Tahun 2013 nilai NPL mengalami penurunan menjadi 3,52% dan 
diikuti oleh penurunan PBV. Tahun 2014 nilai NPL mengalami kenaikan menjadi 
3,74% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 2015 dan 2016 nilai NPL mengalami 
No Kode Saham 
Tahun   
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BBNI 4,77 1,24 1,57 2,81 2,16 1,96 2,67 2,96 2,29 
2 BBRI 3,72 2,13 1,86 1,44 1,27 1,26 1,17 1,06 1,10 
3 BBTN 3,37 3,09 2,46 4,05 3,52 3,74 3,15 2,57 2,66 
4 BMRI 3,11 2,45 2,24 1,88 1,91 2,16 2,62 4,03 3,52 
Rata-Rata 3,74 2,23 2,03 2,55 2,22 2,28 2,40 2,66 2,39 
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penurunan dari 3,15% dan turun kembali menjadi 2,57%. Hal ini diikuti oleh 
penurunan nilai PBV. Tahun 2017 nilai NPL mengalami kenaikan menjadi 2,66% dan 
diikuti kenaikan PBV. 
Pada Bank Mandiri kesenjangan terjadi sebanyak 3 tahun, yakni pada tahun 
2011 dan 2012 nilai NPL mengalami penurunan dari angka 2,45%, ditahun 2010 
menjadi 2,24% dan ini diikuti oleh penurunan nilai PB. Pada tahun 2014 nilai NPL 
mengalami kenaikan menjadi 2,16% dan diikuti oleh kenaikan PBV. 
 
Perkembangan  Return on Asset Pada Bank BUMN (Bank Persero) periode 2009-
2017 
Tabel 6 
Return On Asset (ROA) dalam persen 
No 
Kode 
Saham 
Tahun  
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BBNI 1,09 1,56 1,87 1,91 2,14 2,27 1,60 1,77 1,79 
2 BBRI 2,44 2,87 2,43 3,74 3,23 3,00 2,62 2,46 2,36 
3 BBTN 1,00 1,35 1,35 1,29 1,21 0,78 1,10 1,19 1,12 
4 BMRI 1,95 2,26 2,28 2,36 2,40 2,24 2,01 1,30 1,70 
Rata-Rata 1,62 2,01 1,98 2,33 2,25 2,07 1,83 1,68 1,74 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan data pada Tabel 6 diatas bahwa nilai Return on Asset (ROA) pada 
4 (empat) bank BUMN (bank Persero) yang terdaftar di BEI periode 2009-2017 dari 
tahun ke tahun mengalami kondisi yang fluktuaktif. Secara teori hubungan antara 
Return on Asset (ROA) dengan Price to Book Value (PBV) memiliki hubungan positif. 
Artinya jika nilai ROA naik maka akan menyebabkan nilai PBV naik. Namun pada 
hasil perhitungan nilai Return on Asset (ROA) terdapat beberapa ketidaksesuaian teori 
atau kesenjangan (gap).  
Kesenjangan tersebut terjadi pada Bank BNI sebanyak 4 tahun, pada tahun 
2010, 2011, 2012, 2013 dan 2016 nilai ROA mengalami kenaikan namun nilai PBV 
mengalami penurunan. Tahun 2010 ROA naik menjadi 1,56% dan diikuti penurunan 
PBV. Tahun 2011 nilai ROA naik dari 1,87% dan diikuti nilai PBV yang turun. Tahun 
2012 ROA naik menjadi 1,91% dan diikuti penurunan PBV. Tahun 2013 nilai ROA 
naik menjadi 2,14% dan diikuti penurunan PBV. Tahun 2016 nilai ROA juga 
mengalami kenaikan menjadi 1,77% dan diikuti oleh kenaikan PBV. 
Pada Bank BRI terjadi kesenjangan sebanyak 4 tahun yakni di tahun 2011 ROA 
mengalami penurunan menjadi 2,43% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 2012 ROA 
mengalami kenaikan menjadi 3,74% dan diikuti kenaikan nilai PBV. Tahun 2014 ROA 
mengalami penurunan menjadi 3,00% dan diikuti kenaikan nilai PBV. Tahun 2017 
ROA mengalami penurunan menjadi 2,36% dan diikuti kenaikan nilai PBV.  
Pada Bank BTN kesenjangan terjadi sebanyak 6 tahun, tahun 2011 ROA 
mengalami menjadi 1,358% dan diikuti penurunan PBV. Tahun 2012 ROA mengalami 
penurunan menjadi 1,29% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 2014 ROA mengalami 
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penurunan menjadi 0,78% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 2015 dan 2016 ROA 
mengalami kenaikan dari 1,10% menjadi 1,19% dan diikuti penurunan PBV. Tahun 
2017 ROA mengalami penurunan menjadi 1,12% dan diikuti kenaikan PBV. 
Pada Bank Mandiri kesenjangan terjadi sebanyak 5 tahun, yakni pada tahun 
2011, 2012, dan 2013 ROA mengalami kenaikan dari 2,28% menjadi 2,36% naik 
menjadi 2,40% dan hal ini diikuti penurunan PBV. Tahun 2014 ROA mengalami 
penurunan menjadi 2,24% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 2017 ROA mengalami 
penurunan menjadi 1,70% dan PBV mengalami kenaikan. 
 
Perkembangan Capital Adequacy Ratio pada Bank BUMN (Bank Persero) periode 
2009-2017 
Tabel 7 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam persen 
No Kode Saham 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BBNI 13,77 18,63 17,63 16,67 15,09 16,22 19,49 19,36 18,53 
2 BBRI 13,20 13,76 14,96 16,95 16,99 18,31 20,59 22,91 22,96 
3 BBTN 21,54 16,74 15,03 17,69 15,62 14,64 16,97 20,34 18,87 
4 BMRI 17,30 13,36 15,13 15,48 15,93 16,60 18,60 21,36 21,64 
Rata-Rata 16,45 15,62 15,69 16,70 15,91 16,44 18,91 20,99 20,50 
   Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan data pada Tabel 7 diatas bahwa nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) pada 4 bank BUMN (bank Persero) yang terdaftar di BEI periode 2009-2017 
dari tahun ke tahun mengalami kondisi yang fluktuaktif. Secara teori hubungan antara 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Price to Book Value (PBV) memiliki hubungan 
positif. Artinya jika nilai CAR naik maka akan menyebabkan nilai PBV naik, namun 
pada hasil perhitungan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) terdapat beberapa 
ketidaksesuaian teori atau kesenjangan (gap).  
Kesenjangan tersebut terjadi pada Bank BNI sebanyak 3 tahun, pada tahun 2012 
nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) naik menjadi 16,67% dan diikuti penurunan nilai 
PBV. Tahun 2015 nilai CAR naik menjadi 19,49% dan diikuti penurunan PBV. Tahun 
2017 nilai CAR mengalami penurunan menjadi 18,53% dan diikuti kenaikan PBV.  
Pada Bank BRI terjadi kesenjangan sebanyak 4 tahun yakni di tahun 2012 dan 
2013 CAR mengalami kenaikan dari 16,95% kemudian naik di tahun 2013 menjadi 
16,99% dan ini diikuti penurunan nilai PBV. Tahun 2015 dan 2016 nilai CAR 
mengalami kenaikan 20,59%  menjadi 22,19% dan diikuti penurunan nilai PBV.   
Pada Bank BTN mengalami kesenjangan sebanyak 5 tahun, yakni tahun 2010 
CAR mengalami penurunan menjadi 16,74% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 2014 
nilai CAR mengalami penurunan menjadi 14,64% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 
2015 dan 2016 nilai CAR mengalami kenaikan dari 16,97% menjadi 20,34% dan ini 
diikuti penurunan nilai PBV. Tahun 2017 CAR mengalami penurunan menjadi 18,87% 
dan diikuti kenaikan PBV.   
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Pada Bank Mandiri kesenjangan terjadi sebanyak 6 tahun, yakni tahun 2010 
dimana CAR turun menjadi 13,36% dan diikuti kenaikan PBV. Tahun 2011 nilai CAR 
naik menjadi 15,13% dan diikuti nilai PBV yang turun. Tahun 2012 dan 2013 CAR 
mengalami kenaikan dari 15,48% menjadi 15,93% dan diikuti penurunan nilai PBV. 
Tahun 2015 dan 2016 nilai CAR mengalami kenaikan dari 18,60% menjadi 21,36% 
dan diikuti penurunan PBV.   
   
Penentuan Model dan Pengujian Asumsi Klasik 
Penentuan model penelitian ini menggunakan uji chow dan  uji Hausman dan 
kesimpulan yang diperoleh  model fixed effect yang paling tepat digunakan untuk 
pengujian hipotesis penelitian, sedangkan hasil dari uji asumsi klasik menunjukkan 
pada model price to book value eror dari data terdistribusi secara normal serta terbebas 
dari multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi sehingga selanjutnya model 
dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 
 
Hasil Fixed Effect Model 
Mengacu pada output multiple linier regression dengan fixed effect model yang 
terpilih terlihat pada tabel 16 berikut. 
 
Tabel 8 
Output Multiple Linier Regression Data Panel 
Variable Coefficient t-Statistic Prob.   
C 3.219758 4.884614 0.0000 
NPL -24.08372 -2.562828 0.0158 
ROA 3.695176 -0.541324 0.5924 
CAR -3.490346 -1.219464 0.2325 
Adjusted R-squared 0.569171   
Prob(F-statistic)           0.000019   
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Goodness of Fit Model (adj-R2) 
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai adjusted R-Squared (R2) diperoleh sebesar 0.569171 
atau 56,9171 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 56,9171 persen Price to Book Value 
dapat dijelasakan oleh Non Performing Loan, Return On Asset dan Capital Adequacy 
Ratio.Sisanya 43,0829 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis Penelitian  
Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 8 menunjukkan nilai koefisien NPL negative sebesar 24.08372 dengan 
signifikansi sebesar 0,0158 lebih kecil jika dibandingkan dengan α= 0,05 artinya NPL 
secara parsial berpengaruh negative dan signifikan terhadap PBV. Untuk nilai koefisien 
ROA adalah positif sebesar 3.695176 dengan signifikansi sebesar 0.5924 lebih besar 
jika dibandingkan dengan α= 0,05 artinya ROA secara parsial berpengaruh positif 
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namun tidak signifikan terhadap PBV. Dan nilai koefisien CAR adalah negative 
sebesar 3.490346 dengan signifikansi sebesar 0,2325 lebih besar jika dibandingkan 
dengan α= 0,05 artinya CAR secara parsial tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap PBV. 
  
Uji Simultan (Uji F) 
Nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0,000019 lebih kecil jika dibandingkan dengan α 
= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Non Performing Loan, Return On 
Asset dan Capital Adequacy Ratio secara simultan  berpengaruh signifikan terhadap 
Price to Book Value. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Non Perfroming Loan Terhadap Price to Book Value 
 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel  Non Performing 
Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel terikat Price to Book Value. 
Artinya jika nilai Non Performing Loan (NPL) turun maka Price to Book Value (PBV) 
sebagai nilai perusahaan akan naik. Penelitian ini mendukung pendapat Retnadi (2006) 
yang menyatakan, jika perusahaan memilki nilai NPL yang tinggi akan berakibat pada 
menurunnya pendapatan bunga yang akan diterima bank. Bahkan jika terjadi kredit 
macet akan berdampak pada timbulnya kerugian bank, sehingga akan menurunkan nilai 
perusahaan. H1 diterima juga didukung oleh data dengan kesenjangan (gap) pada Non 
Performing Loan cenderung lebih banyak sesuai teori. Hal lain yang mendukung 
hipotesis ini diterima karena Non Performing Loan pada bank BUMN (bank Persero) 
masih tergolong rendah yakni dibawah 5% karena kualitas kredit yang buruk akan 
menimbulkan risiko, risiko tersebut berupa kesulitan pengembalian kredit oleh debitur 
yang apabila jumlahnya cukup besar dapat memengaruhi kinerja bank. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dyah (2018), Nugroho (2017) dan 
Julianty (2018) yang menyatakan bahwa Non Performing Loan berpengaruh negatif 
terhadap Price to Book Value sehingga Hipotesis 1 didukung. 
 
Pengaruh Return On Asset Terhadap Price to Book Value 
 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel bebas Return on 
Asset berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Price Book Value. Fenomena 
yang menyebabkan Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value 
adalah investor tidak hanya melihat dari sisi seberapa besar nilai Return On Asset yang 
dihasilkan perbankan karena investor atau nasabah lebih tertarik pada tingkat 
pengembalian modal yang ditanamkan perusahaan dan bagaimana perusahaan 
mengelola permodalan tersebut untuk menjadi laba. Dengan demikian Return On Asset 
bukan satu-satunya faktor penentu menilai tinggi rendahnya nilai perusahaan yang 
diproksikan dengan Price to Book Value pada bank BUMN. Selain itu, penyebab 
Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value dikarenakan terdapat 
outliers sebanyak 20 dari total observasi yang berjumlah 36. Artinya, sebagian besar 
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data lebih banyak mengalami kesenjangan (gap) dibandingkan dengan data yang sesuai 
teori. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian Rina dan Meva (2014), 
Bakhtunnashor (2016) dan Putri Yanindha (2017) yang menyatakan bahwa Return On 
Asset tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value sehingga hipotesis 2 penelitian 
ini tidak didukung. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Price to Book Value 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel bebas Capital 
Adequacy Ratio tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Price to Book 
Value. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value 
dikarenakan ketentuan pemerintah yang mewajibkan bank memilki Capital Adequacy 
Ratio minimal 8%. Hal ini menyebabkan bank pasti memilki nilai Capital Adequacy 
Ratio tinggi yang justru menyebabkan turunnya nilai perusahaan. Meskipun bank 
memiliki modal yang tinggi dan tingkat Capital Adequacy Ratio yang tinggi, bila tidak 
diimbangi dengan investasi dan penyaluran dana yang baik, Capital Adequacy Ratio 
tidak akan berpengaruh banyak terhadap nilai perusahaan yang di proksikan dengan 
Price Book Value. Penyebab lain Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap 
Price to Book Value pada penelitian ini dikarenakan kesenjangan pada Capital 
Adequacy Ratio berjumlah 18 observasi, artinya setengah dari jumlah n menunjukkan 
data mengalami kesenjangan.   
Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Kusuma dan Musaroh (2014),  Sari (2017), Kurniawan (2017), Halimah dan 
Julianty (2018), yang membuktikan adanya pengaruh positif Capital Adequacy Ratio 
terhadap Price to Book Value 
 
Pengaruh Non Performing Loan, Return On Asset dan Capital Adequacy Ratio  
Terhadap Price to Book Value Pada Bank BUMN (Bank Persero) 
 Hasil pengujian secara simultan (secara bersama-sama) bahwa dari ketiga 
variabel tersebut yaitu Non Performing Loan, Return on Asset dan Capital Adequacy 
Ratio berpengaruh terhadap Price to Book Value.  Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2014), Kusuma dan Musaroh (2014), Yanindha 
(2017), Nur dan Eusi (2017) dan Julianty (2018) yang menyatakan bahwa Non 
Performing Loan, Return on Asset dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap 
Price to Book Value sehingga Hipotesis 4 diterima. Hal ini sesuai dengan teori Husnan 
dan Pudjiastuti (2012) bahwa semakin tinggi nilai perusahaan semakin besar pula 
kemakmuran yang akan diterima oleh perusahaan. Jika kinerja keuangan menunjukkan 
prospek yang baik, maka saham tersebut akan diminati oleh para investor dan 
berpengaruh pada nilai jual saham tersebut yang akan berdampak pada kenaikan nilai 
perusahaan. Non Performing Loan, Return on Asset dan Capital Adequacy Ratio 
merupakan bagian pengukuran kinerja keuangan bank yang digunakan untuk mengukur 
nilai Price to Book Value.  
J I P A K  2 0 1 9  | 34 
 
 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan  
Mengacu pada hasil penelitian maka simpulan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price to Book 
Value.  
2. Return On Asset berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Price Book 
Value.  
3. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Price to Book Value.  
4. Hasil pengujian simultan Non Performing Loan, Return On Asset dan Capital 
Adequacy Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap Price to Book Value 
pada bank BUMN (Bank Persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2009-2017  
 
Implikasi Manajerial  
Dari hasil penelitian, implikasi bagi pihak manajemen pada 4 (empat) Bank 
BUMN ini adalah hasil rasio Non Performing Loan dapat menjadi ukuran yang 
berpengaruh terhadap harga saham. Dengan kondisi NPL yang rendah menandakan 
tidak banyak kredit yang bermasalah pada 4 (empat) Bank BUMN ini sehingga dapat 
menggambarkan profil perusahaan telah baik dalam mengelola kredit dan ini 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan ROA sebagai penggambaran 
earning dan CAR sebagai penggambaran capital ternyata tidak mampu menjadi faktor 
yang memengaruhi nilai perusahaan, oleh karenanya pihak manajemen 4 (empat) Bank 
BUMN ini harus dapat lebih menunjukkan kemampuan menghasilkan laba bersih dari 
pemberdayaan aset-asetnya dan kemampuan menunjukkan bahwa modal benar-benar 
digunakan untuk operasional perusahaan dan bukannya untuk cadangan likuiditas. 
Hasil penelitian yang menyatakan bahwa Non Performing Loan, Return on 
Asset dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Price to Book Value, oleh 
karena itu, investor dapat menggunakan informasi tersebut untuk mengetahui baik atau 
tidaknya perusahaan sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan dalam 
melakukan investasi. 
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Return on Asset tidak berpengaruh 
terhadap Price to Book Value, berarti bahwa ketidakmampuan perusahaan dalam 
mencapai laba yang maksimal, sehingga sebaiknya perusahaan mengoptimalkan 
pengelolaan asetnya seperti dalam penggunaan aset tetap, memaksimalkan kapasitas 
penggunaan aset tetap dan persediaan untuk menghindari aset yang tidak terpakai 
sehingga perusahaan dapat menciptakan laba yang maksimal. 
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Price to Book Value. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
belum optimal dalam pengelolaan modal, sehingga perusahaan sebaiknya dapat 
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mempergunakan modal tersebut secara tepat dan maksimal untuk menyalurkan kembali 
kepada masyarakat sehingga membentuk pendapatan yang maksimal bagi perusahaan .  
 
Saran  
Pada enelitian ini tidak menggunakan pengukuran kinerja perbankan dengan 
tingkat kesehatan bank yang diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia secara 
lengkap. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah pengukuran-pengukuran 
lain sesuai Surat Edaran (SE) Bank Indonesia, yang belum digunakan dalam penelitian 
ini yang mungkin berpengaruh terhadap Price to Book Value.   
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